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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Setiap perusahaan bertujuan untuk mempertahankan eksistensinya di dunia 

bisnis persaingan antara satu perusahaan dengan perusahaan lain merupakan hal 

yang tidak dapat terhindari lagi. Persaingan bisnis di era global saat ini menuntut 

perusahan saat ini dapat lebih efektif dan inovatif dalam menghasilkan produk – 

produk baru sesuai dengan kebutuhan pasar. Agar dapat bersaing di dunia bisnis 

tidak hanya di tentukan oleh kemampuan perusahaan dalam mengelolah sumber 

daya manusia yang berkualitas, tetapi perusahaan harus lebih meningkatkan 

kualitas. Kualitas adalah seluruh fitur dan karakteristik produk dan jasa yang 

mampu memuaskan kebutuhan pelanggan. 

Peningkatan mutu di perusahaan bukanlah hal yang mudah. Salah satu cara 

untuk meningkatkan mutu perlu diterapkanya sistem manajemen mutu untuk 

mengatur serta mengendalikan semua kegiatan operasional di dalam perusahan 

agar dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan prosedur yang ada di 

perusahaan. Berkaitan dengan terstandarisasinya sistem manajemen mutu ISO 

9001 tentang Quality Management System. 

Mutu produk yang baik diperoleh dari seluruh rangkaian proses manajemen 

yang baik pula. Salah satu cara untuk menghasilkan mutu produk yang baik,dapat 

dilakukan dengan penerapan sistem manajemen mutu internasional yaitu sistem 

manajemen mutu international Standardization Organization (ISO) 9001 : 2015. 

ISO 9001 : 2015 menetapkan persyaratan – persyaratan dan rekomendasi untuk 

desain dan penilaian dari suatu sistem manajemen mutu. ISO 9001 : 2015 bukan 

merupakan standart produk,karena tidak menyatakan persyaratan-persyaratan 

yang harus dipenuhi oleh sebuah produk (barang tau jasa) ISO 9001 : 2015 

merupakan terdokumentasi dan praktik – praktik standart untuk sistem 

manajemen yang bertujuan menjamin kesesuaian dari suatu proses produk (barang 

atau jasa) terhadap kebutuhan atau persyaratan tertentu
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kebutuhan atau persyaratan tertentu tersebut ditentukan atau dispesifikasikan oleh 

pelanggan dan organisasi. 

Salah satu industri yang harus menerapkan sistem manajemen mutu adalah 

industri manufaktur. Industri manufaktur merupakan salah satu industri yang 

banyak menyerap tenaga kerja. Banyak penelitian menunjukan bahwa penerapan 

ISO 9001 pada industri manufaktur akan memberikan banyak manfaat seperti 

peningkatan produktifitas mutu produk,  inovasi dan komunikasi internal. Selain 

itu banyak permasalahan di perusahaan – perusahaan manufaltur yang 

menyebabkan perlu adanya penigkatan mutu di perusahaan tersebut. Misalnya 

yang sering kita temui tentang masalah proses produksi yang tidak sesuai dengan 

Standart operating procedure (SOP) perusahaan, seperti tidak tercapainya target 

jumlah produksi yang dihasilkan, kesalahan dalam pengemasan barang, tidak 

tepat waktu pengiriman dan lain sebagainya. Perlu adanya pengendalian internal 

supaya seluruh kegiatan perusahaan dapat berjalan sesuai dengan standart 

operating Procedur (SOP)  perusahaan.  

Ud. Karya Jati merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri 

manufactur dalam pembuatan furniture / mebel yang berlokasi di Jl. Tirta Buana 

No. 12 Keplaksari  Kec. Peterongan Kab. Jombang Jawa Timur, yang 

memproduksi bermacam jenis produk furniture / mebel seperti : Almari, Rak TV, 

Meja Rias, Rak serba Guna, Meja Komputer, dan lain sebagainya, Yang berasal 

dari bahan baku utama particle board. Ud. Karya Jati merupakan industri yang 

telah menerpakan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2015 yang disertifikasi 

oleh salah satu lembaga sertifikasi yang ada di indonesia. Perusahaan tersebut 

menerapkan manajemen mutu untuk  memberikan jaminan kepada konsumen 

bahwa produk mereka diproses dengan kualitas baik, serta dalam rangka 

memberikan mutu pelayanan yang terbaik untuk konsumen dan meningkatkan 

daya saing diantara kompetitornya. Oleh karena itu,  Ud. Karya Jati dituntut untuk 

menjaga kualitas dari produk mereka. 

Secara umum penerapan ISO 9001 : 2015 di Ud. Karya Jati sudah baik. 

Namun demikian belum sepenuhnya berjalan dengan sempurna seperti belum 

adanya pelatihan terhadap karyawan serta beberapa hal yang masih belum 
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berjalan dengan Standart  sesuai dengan standart operating Procedur (SOP)  

perusahaan. 

 

1.2. Tujuan  

Adapun Tujuan Utama Dalam Kegiatan Kuliah Kerja Magang Antara 

Lain : 

a) Meningkatkan pengetahuan melalui pengalaman kerja nyata yang 

diperoleh di dunia kerja, sebagai bekal untuk memahami dunia kerja 

yang nanti akan dihadapi setelah menyelesaikan pendidikan di STIE 

PGRI DEWANTARA JOMBANG . 

b) Meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai pengetahuan audit 

manajemen terhadap pengendalian mutu serta mengaplikasikanya di 

dunia kerja. 

c) Meningkatkan soft skill bagi mahasiswa (kemampuan dalam 

berkomunikasi, meningkatkan rasa percaya diri, dan memperbaiki sikap 

dan perilaku). 

d) Meningkatkan proses pembelajaran melalui pendidikan berbasis praktik 

magang sehingga lulusan menjadi tenaga kerja yang berkualitas dan 

professional pada kondisi kerja yang sesungguhnya.    

1.3.Manfaat  

 Bagi  Mahasiswa 

a) Menjadi sarana untuk pengenalan atau orientasi terhadap lingkungan 

dunia kerja yang  nyata. 

b) Dapat mempersiapkan langkah – langkah yang diperlukan untuk 

menyesuaikan diri dalam dunia kerja di masa yang akan datang. 

c) Sebagai sarana untuk memperoleh pengalaman kerja untuk 

meningkatka kemampuan diri. 

d) Untuk menciptakan pola pikir yang lebih maju dalam menghadapi 

permasalahan yang ada dalam pekerjaan. 
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 Bagi Instansi 

a) Terciptanya hubungan kerja sama yang saling menguntungkan antara 

kedua belah pihak, yaitu dapat menempatkan mahasiswa yang 

potensial untuk mendapatkan pengalaman. 

b) Memperoleh bantuan tenaga kerja dan fikiran dari mahasiswa dalam 

menjalankan kegiatan operasional maupun pekerjaan yang 

berhubungan dengan devisi yang ditempati. 

c) Menerapkan sarana untuk mengenali mahasiswa, khususnya 

mahasiswa akuntasni jurusan audit manajemen dalam hal penerapan 

ilmu sesuai dengan konsentarsi.  

1.4.Tempat Kuliah Kerja Magang 

Penyusun melaksanakan kuliah kerja magang di salah satu perushaan 

manufaktur yaitu Ud.Karya Jati Jombang. Kuliah kerja magang ini dilaksanakan 

pada : 

Nama Instansi  : Ud. Karya Jati Kabupaten Jombang. 

Alamat   : Jl. Tirta Buana No. 12 Keplaksari.  

: Kec. Peterongan Kab. Jombang Jawa Timur. 

Kode pos  : 61481. 

Telp. Kantor   : (0321) 861164. 
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1.5.Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Waktu pelaksanaan kuliah kerja magang KKM ini saya laksanakan 

berlangsung selama 4 minggu yang dimulai  pada tanggal  15  November 2021 – 

18 Desember 2021. 

Tahap penyusunan laporan kuliah kerja magang dimulai pada bulan 

November sampai Desember 2021 sebagai salah satu syarat untuk memenuhi 

mata kuliah kerja magang (KKM).penyusun dimulai dengan mengumpulkan data 

– data yang berhubungan dengan proses penyusunan dan menuangkanya dalam 

laporan kuliah kerja magang dengan sebaik – baiknya. 

Bulan Tahapan Oktober 2021 November 2021 Desember 2021 

Persiapan    

Pelaksanaan     

Laporan    

 

Tabel 1.1. 

Jadwal Kegiatan Kuliah Kerja Magang 

1. Pembuatan proposal kuliah kerja magang. 

2. Pengajuan surat izin dari Ka.Prodi dan BAAK. 

3. Pengajuan surat izin pada Ud.Karya Jati Jombang. 

4. Penerimaan kuliah kerja magang di Ud.karya Jati 

Jombang.  

1. pelaksanaan kuliah kerja magang di Ud.karya Jati 

Jombang. 

2. Kuliah kerja magang dilaksnakan pada hari senin 

sampai dengan jum’at pukul 07.30 – 15.30 

sedangkan di hari sabtu 07.00 – 13.00. 
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3.   Kuliah kerja magang dilaksanakan pada tanggal 15 

November sampai dengan 18 Desember 2021. 

1. Pembuatan laporan kuliah kerja magang dan 

bimbingan dengan dosen pembimbing. 
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BAB 2 

TUJUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

2.1. Sejarah  Ud. Karya Jati 

Ud. Karya Jati  merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri 

munufaktur dalam pembuatan furniture / mebel yang berlokasi di Jl. Tirta Buana 

No. 12 Keplaksari  Kec. Peterongan Kab. Jombang Jawa Timur, yang 

memproduksi bermacam jenis produk furniture / mebel seperti : Almari, Rak TV, 

Meja Rias, Rak serba Guna, Meja Komputer, dan lain sebagainya, Yang berasal 

dari bahan baku utama particle board. Berawal pada tahun 2005. 

Bahan baku pendukung PVC Sheet sebagai lapisan bahan baku utama 

namun pada tahun 2007 perusahaan memutuskan untuk menggunakan standart 

lapisan bahan baku pendukung yang semula PVC Sheet menjadi Paper Sheet, 

karena pada saat itu perusahaan mempunyai tujuan untuk meningkatkan daya jual 

menggunakan harga yang kompetitif dengan cara menekan biaya pada bahan baku 

pedukung. 

Pada saat ini Ud. Karya Jati telah menjadi perusahaan Eksportir furnitue / 

mebel dengan bekal sejumlah besar pelanggan dari lokal dan asing. Perusahaan 

mempunyai pabrik sendiri yang didukung oleh sumber daya manusia yang handal 

dan terlatih kami dilandasi pada filosofi untuk berdedikasi secara total kepada 

furniture. Guna menunjukan komitmen terhadap mutu dan keamanan produk yang 

diproduksi perusahaan menjamin bahwa produk yang dihasilkan memenuhi 

persyaratan peraturan perundangan yang berlaku. 
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2.2. Visi Dan Misi Ud. Karya Jati 

 Visi 

1) Turut mewarnai dunia dengan produk furniture berkualitas premium, 

kreatif, inovatif serta tepat waktu pengiriman. 

2) ketelitian proses produksi kemudian didukung oleh bahan baku yang 

berkualitas serta tenaga ahli yang handal dan berpengalaman. 

 Misi 

1) Menghasilkan produk dengan kualitas baik yang dapat menjadi 

standart diantara industri – industri furniture serta memberi pelayanan 

terbaik bagi para customer yang beragam jenisnya dengan 

menyediakan berbagai jenis furniture sesuai dengan kebutuhan 

pelanggan. 

2) Mengelolah sampah atau limbah hasil olahan sesuai dengan ketentuan 

sebagai bentuk kepedulian perusahaan terhadap lingkungan. 

3) Menghargai setiap pelangan dengan memberikan pelayanan yang 

profesional, serta jaminan biaya dan pelayanan waktu yang efisien.  

4) Meperlakukan karyawan dengan baik dengan cara memberikan 

pelatihan yang berkelanjutan serta menyediakan peralatan kerja yang 

sehat dan adil. 

2.3. Menentukan lingkup sistem manajemen mutu 

Ruang lingkup penerapan sistem manajemen ISO 9001 : 2015 Ud. Karya 

Jati adalah “Manufacture Of Furniture” dan meliputi unit kerja : 

1) Quality Control 

Adapun tugas Quality Control (QC) meliputi : 

a) Melakukan monitoring dan pengecekan pada proses produksi hingga 

menjadi produk yang siap dipasarkan. 

b) Mengaudit dan meluluskan produk aplikasi. 

c) Memastikan setiap produk telah dirancang sudah memenuhi syarat 

dan standarisasi sesuai dengan proses bisnis perusahaan. 
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d) Membuat laporan berupa catatan harian mengenai beberapa hal 

penting dalam proses validasi melalui beberapa fitur aplikasi. 

Adapun sub bagian dari Quality Control meliputi : 

 SETTING FINISH / FINAL ASSEMBLY  

Merupakan suatu proses perakitan dimana produk sebelum masuk 

area packing, apakah produk itu sesuai dengan standart operating 

Procedur (SOP)  perusahaan. 

 NSPEKSI 

Inspeksi adalah suatu kegiatan penilaian terhadap suatu produk, 

apakah produk itu baik atau rusak ataupun untuk penentuan apakah 

suatu produk dapat diterima atau tidak berdasarkan metode & standard 

yang sudah ditentukan. 

 RETURN & REVISI PRODUK 

Return & Revisi Produk adalah suatu kegiatan dimana memilah barang 

afkir dan non afkir dari tokoh dengan tujuan memperbaiki mutu barang 

tersebut.adapun tugas bagian return & revisi yaitu membuatkan replacement 

produk ketika suplier menemukan barang yang tidak sesuai.  

 

2) Research & Development (R&D) 

metode   penelitian   yang   digunakan   untuk menghasilkan  produk  dan  

menguji  keefektifan produk. 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.2. Proses Research & Development Product.   

Potensi & 

Masalah 

Desain 

Produk 

Uji Coba 

Product 

(sampling) 

 

Revisi 

Product 

 

Produk 

Akhir 

 

Produksi 

Massal 

 



10 
 

3) PPIC 

Adapun tugas PPIC  meliputi : 

a) Membantu perusahaan agar lebih efektif dan juga efisien dalam hal 

melakukan proses kegiatan produksi. 

b) Membantu perusahaan agar lebih efektif dan juga efisien terkait 

aktivitas produksi. 

c) Membantu perusahaan agar lebih maksimal dalam hal menggunakan 

modal produksi agar seluruh perencanaan jangka panjang perusahaan 

agar bisa tercapai. 

d) Mengatur berbagai langkah dalam proses produksi agar bisa dijadikan 

sebagai patokan dalam hal membuat perencanaan proses produksi di 

masa depan. 

e) Mengendalikan dan mengatur seluruh alur pendistribusian bahan baku 

perusahaan. 

f) Membantu divisi lain di dalam perusahaan, seperti divisi penjualan, 

pemasaran, dan produksi untuk menentukan jumlah produk, waktu 

lamanya produksi, dan alur pendistribusiannya agar inventori 

perusahaan menjadi lebih efisien lagi. 

4) Produksi  

Adapun tugas operator produksi meliputi : 

a) Mengoperasikan Mesin Produksi. 

b) Memonitoring Kondisi Mesin Produksi. 

c) Menjaga Produktivitas. 

d) Menjaga Kualitas Produksi. 

e) Menjaga dan memelihara lingkungan kerja. 

f) Membuat laporan kerja. 
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Adapun bagian produksi meliputi : 

 Bagian Laminasi merupakan dimana proses bahan baku dilapisi oleh 

paper sheet.  

 Bagian Potong pembahanan merupakan proses dimana bahan baku 

setelah  melewati proses laminasi dan dipotong sesuai komponen pada 

instruksi lembar kerja mapping. 

 Bagian Edging merupakan proses dimana bahan baku setelah dipotong 

dijadikan komponen – komponen produk untuk di lapisi edging pada 

bagian tepi komponen. 

 Bagian Bor merupakan proses dimana bahan baku di bor dengan 

tujuan untuk memudahkan perakitan produk.  

 Bagian Laci merupakan bagian dalam pembuatan laci pada suatu 

produkt seperti Almari, Rak TV, meja tulis dan lain sebagainya.  

 Bagian Motif merupakan proses dimana suatu produk dipercantik 

dengan cara sablon ataupun teknik router. 

 Bagian Mahkota merupakan bagian dimana membuat proses 

komponen mahkota untuk Almari, Meja Belajar, Lemari Hias dan lain 

sebagainya. 

 Bagian Packing merupakan proses pengemasan produk. 

 Bagian Inspeksi merupakan proses pengecekan setelah proses packing 

apakah barang sesuai dengan standart operating Procedur (SOP)  

perusahaan. 

5) Marketing 

Adapun Tugas Marketing meliputi : 

a) Menjalin kerjasama dengan vendor dan agensi luar. 

b) Melakukan riset pelanggan dan pasar. 

c) Berperan sebagai penghubung media. 

d) Memproduksi komunikasi internal. 

e) Memantau dan mengelola media sosial. 

https://accurate.id/marketing-manajemen/pengertian-riset-pasar/
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f) Melakukan manajemen kampanye pemasaran. 

g) Tentukan rencana pemasaran strategis. 

h) Mengelola anggaran pemasaran & Hitung Return Of Investment 

(ROI) dari tindakan perusahaan. 

i) Membantu meningkatkan proses penjualan dan pelanggan. 

j) Berkomunikasi dengan seluruh perusahaan. 

k) Berinovasi. 

l) Mengoordinasikan upaya dengan mitra pemasaran perusahaan. 

m) Mencari dan menggunakan alat pemasaran yang baru (dan 

bermanfaat). 

n) Nilai kerja dan merek. 

o) Melacak tren dan memantau persaingan. 

p) Mendengarkan kebutuhan pelanggan. 

6) Gudang Finish Product 

Adapun Tugas bagian Gudang Finish Produk meliputi :  

a) Menerima dan memeriksa barang hasil produksi dari bagian Final 

Assembly atau perakitan  untuk memastikan kesesuaian barang dengan 

spesifikasi yang disyaratkan, sesuai dengan bukti Lembar Penyerahan 

barang (LPB), seperti : nama, kategori barang, jumlah, dan sebagainya. 

b) Menentukan lokasi penyimpanan produk jadi, agar produk ditempatkan 

secara tepat, dengan cara menuliskan kode lokasi penyimpanan (bin dan 

nomer rak) pada kartu stock gudang Finish Product. 

c) Memastikan kualitas dan kuantitas produk sesuai dengan stock sistem. 

d) Melakukan stok opname di divisi Finish Product secara berkala. 

e) Mengecek dan memastikan fisik barang yang akan di muat dan di kirim 

ke customer berdasarkan kepada orderlines dan surat jalan yang telah di 

buatkan sudah benar. 

f) Melaksanakan administrasi pengeluaran dan penerimaan barang secara 

sistem. 

 

https://accurate.id/ekonomi-keuangan/apa-itu-roi/
https://accurate.id/ekonomi-keuangan/apa-itu-roi/
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7) Gudang Material. 

Adapun Tugas bagian Gudang Material meliputi : 

a) Mencatat penerimaan material dari supplier.  

b) Menyimpan material di gudang. 

c) Mencatat distribusi material  untuk  produksi. 

d) Membuat surat jalan untuk material yang dibawa keluar lokasi pabrik. 

e) Menerbitkan laporan posisi persediaan untuk keperluan operasional. 

8) Maintenance  

Adapun Tugas bagian Maintenance meliputi : 

a) Bertanggung jawab untuk mengembangkan prosedur perawatan dan 

memastikan prosedur tersebut sudah dilaksanakan. 

b) Melakukan inspeksi terhadap fasilitas untuk mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah. 

c) Memeriksa sistem yang ada di perusahaan dan memastikannya selalu 

dalam keadaan baik. 

d) Merencanakan dan mengawasi semua kegiatan maintenance dan 

pemasangan fasilitas. 

e) Mengalokasikan beban kerja dan mengawasi staff maintenance. 

f) Memantau inventaris peralatan dan melakukan pemesanan jika 

diperlukan. 

g) Memantau pengeluaran dan mengendalikan anggaran untuk 

pemeliharaan (maintenance). 

h) Menyimpan log pemeliharaan dan melaporkan kegiatan sehari-hari. 

9) Purchasing 

Adapun Tugas bagian Purchasing meliputi : 

a) menyusun list pembelian barang / jasa yang dibutuhkan seluruh 

anggota perusahaan. 
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b) Mengkategorikan list pembelian antara; pembelian barang bulanan & 

sekali beli. 

c) Menyusun list vendor penyedia barang / jasa. 

d) Meminta approval pembelian kepada manajemen / bagian keuangan 

untuk anggaran. 

e)  Menghubungi supplier & vendor untuk mendapatkan quotation / 

penawaran harga. 

f) Menganalisa penawaran (harga, fitur, servis, dan lain sebagainya.) 

yang paling menguntungkan bisnis. 

g) Melakukan negosiasi harga, fitur, servis, waktu, yang diperoleh dari 

supplier. 

h) Membuat dokumen pemesanan / purchase order (PO). 

i) Mengirim PO kepada supplier & vendor barang / jasa. 

j) Melacak & memastikan pengiriman atau eksekusi pengerjaan servis 

berjalan baik. 

k) pengecekan kualitas barang / jasa sesuai dengan kontrak penjualan. 

l) Dokumentasi dokumen-dokumen penjualan. 

m) Mediasi dengan bagian logistik untuk pencatatan barang masuk. 

n) Mediasi dengan bagian keuangan untuk pembayaran barang / jasa. 

o) Melakukan review performa proses pembelian. 

10)  EDP  (Entry Date Processing) 

Adapun tugas EDP  (Entry Date Processing) meliputi : 

a) Memeriksa dan mempertahankan server database utama. 

b) Memeriksa dan menjaga koneksi jaringan. 

c) Melaksanakan fungsi administrasi berupa pencatatan, penyimpanan 

dan pemeliharaan dokumen fisik dan digital serta monitor data. 
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2.4. Struktur Organisasi Ud. Karya Jati 

 

 

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi Ud. Karya Jati 
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BAB 3 

PELAKSANAAAN KULIAH KERJA MAGANG 

3.1. Pelaksanaan Kerja Di Tempat Magang 

Berdasarkan jadwal pelaksanaan magang yang telah ditetapkan oleh pihak 

STIE PGRI DEWANTARA Jombang, maka penyusun melakukan praktik kuliah 

kerja magang pada tanggal 15  November 2021 sampai dengan 18 Desember 

2021.Sistem kerja Ud.karya Jati Jombang ditentukan sesuai struktur organisasi 

yang ada selain itu masing – masing individu mempunyai tugas dan tanggung 

jawab yang berbeda agar tercipta sistem kerja yang efektif dan efisien. 

Adapun jadwal kerja karyawan yang ada di Ud. Karya Jati dengan jadwal 

kerja : 

Hari Jam Operasional 

Senin – Kamis 07.30 – 15.30 

Istirahat 12.00 – 13.00 

  

Hari Jam Operasional 

Jum’at 07.30 – 15.30 

Istirahat 11.00 – 13.00 

 

Hari Jam Operasional 

Sabtu 07.00 – 13.00 

 

Tabel 1.3.Sistem Pelaksanaan Kerja Ud.Karya Jati 

Setelah ditentukan oleh pihak Ud.Karya Jati dalam kuliah kerja magang ini 

bahwa penyusun ditempatkan pada bagian Inspeksi. 
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A. Peranan inspeksi 

 Peranan  menurut terminologi adalah seperangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Artinya tugas 

dan kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan. Sedangkan 

peranan merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu 

peristiwa. Peranan (role) merupakan aspek dinamis kedudukan atau (status). 

Apabila seorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukanya, dia menjalankan suatu peranan. Pembeda antara kedudukan 

dengan peranan adalah unuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tak 

dapat dipisah – pisahkan karena yang satu tergantug pada yang lain dan 

sebaliknya. 

Peranan inspeksi  ini sangat penting dibutuhkan agar bisa 

memastikan kualitas produk yang dihasilkan bisa sesuai dengan ketentuan 

dan standart, sehingga hasil kepuasan bisa terjaga. 

B. Job Disk Inpeksi 

adapun job discription pada bagian Inspek meliputi : 

1) Beri tanda (√) pada kolom palet 1 s/d 10 apabila dalam palet 1 s/d 10 

palet box kondisi lengkap /sesuai ,dan beri tanda (x) apabila box dalam 

kondisi tidak lengkap / tidak sesuai ,serta tulis ketidak lengkapan dalam 

keterangan. 

2) Beri tanda (√) pada kolom kesesuaian warna box dengan isi sesuai 

kondisi barang yang telah terpacking. 

3) Pada kolom total box diisi dengan jumlah box yang di inspek per palet. 

4) Beri nomor kode pada kolom kode pemborong sesuai dengan kode 

pemborong packing per palet. 

5) Pada keterangan palet 1 s/d palet 10 diisi jika  dalam palet tersebut dalam 

kondisi tidak lengkap / tidak sesuai,contoh : pada palet 1  ditemukan  

komponen rak sekrup tidak ada 1 pcs. 
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6) Jumlah yang harus di inspeksi yaitu 8% dari jumlah box dalam 1 palet ( 

25 box = 2 box ,35 box = 3 box,50 box = 4  box,75 box  = 6 box). 

7) Pada saat menginspek kelengkapan komponen, tidak diperbolehkan 

mengisnpeksi diatas meja packing / harus bongkar  box. Jika menemukan 

ketidak sesuaian harus bongkar lagi 10%  dari jumlah box palet yang 

tidak sesuai. Dan jika setelah bongkar masih menemukan ketidak 

sesuaian maka operator bongkar total. 

C. Pengendalian kualitas produk. 

Sebelum pelaksanaan realisasi produk, bagian PPIC bertanggung jawab 

dalam membuat perencanaan dan mengidentifikasikan proses – proses yang 

dibutuhkan untuk realisasi produk (proses produksi). Perencanaan realisasi 

produk selalu konsisten dengan persyaratan lain dari proses sistem 

manajemen mutu. Dalam perencanaan realisasi produk, telah ditetapkan : 

a) Sasaran mutu dan persyaratan mutu produk. 

b) Kebutuhan untuk menetapkan proses dan dokumen untuk menyediakan 

sumber daya yang spesifik untuk produk. 

c) Kegiatan verifikasi, validasi, pemantauan, pengukuran, inspeksi dan 

pengujian spesifik terhadap produk dan kriteria untuk keberterimaan 

produk. 

d) Rekaman / catatan mutu yang dibutuhkan untuk memberikan bukti 

bahwa proses realisasi dan produk yang dihasilkan telah memenuhi 

persyaratan (seperti : schedule produksi, laporan inspeksi, laporan 

produksi, dan lain sebagainya). 

Manager Marketing selalu melakukan peninjauan terhadap semua 

persyaratan order atau projek sebelum mengeluarkan komitmen untuk 

memasok / mengerjakan order atau projek dari pelanggan (misalnya: 

penyampaian penawaran, penerimaan kontrak atau pesanan, permintaan 

perubahan pada kontrak atau pesanan, cek sampling produk saat proses 

berkala). 
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Peninjauan harus memastikan bahwa : 

a) Persyaratan produk telah ditetapkan dalam dokumen Quality (QA 

PLAN). 

b) Persyaratan kontrak atau pesanan yang berbeda dari yang 

dinyatakan sebelum diselesaikannya. 

c) Jumlah order keseluruhan tertampung dalam dokumen sales order. 

d) Screening prioritas order dari keseluruhan jumlah order sesuai 

dengan jumlah quota produksi yangditerbitkan oleh Departement 

PPIC dan Produksi (Disertai Cek Profit atas barang yang diorder 

oleh pelanggan). 

e)  Melakukan pertemuan dengan Direksi, Departement PPIC, 

Produksi, Pembelian dan Gudang Material untuk penentuan order 

yang akan diproduski ± 20 hari sebelum proses produksi. Namun 

jika turunnya order tidak sesuai dengan standart maka manajemen 

hanya perlu melakukan meeting intern dengan pihak tertentu untuk 

dapat mempercepat proses. 

f) Perusahaan benar – benar memiliki kemampuan untuk memenuhi 

persyaratan yang ditentukan.      

Setelah Melakukan pertemuan dengan Direksi, Dept. PPIC, Produksi, 

Pembelian dan Gudang Material untuk penentuan order yang akan diproduski 

.maka bagian departemen PPIC membuatkan kartu proses yang terdiri dari  5 

warna : biru muda untuk komponen Body seperti Pintu,Samping Almari, 

Hang. kuning untuk komponen Non Body Rak Sekrup, Rak Paten, Rak 

Moving. pink untuk komponen laci serta warna hijau tua untuk komponen 

mahkota dengan kriteria particle bord ukuran 11 mili. adapun warna putih 

untuk tipe – tipe tertentu seperti Almari 3 pintu dengan ukuran particle bord 

12 atau 15 mili. 
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 Adapun proses produksi : 

1) Bahan baku di cek in oleh Bagian Quality Control dari gudang material 

untuk area produksi  bagian awal yaitu proses Laminasi bahan setelah itu 

pihak Quality control mengkroscek apakah bahan laminasi tidak ada 

masalah seperti paper Sheet berkerut. 

2) Pihak PPIC memberikan lembar kartu proses kepada Bagian Potong 

Pembahanan dengan tujuan untuk speseifikasi ukuran dan nama pada 

komponen. 

3) Bagian Potong Pembahan melakukan pemotongan bahan baku sesuai 

dengan ukuran dan nama komponen pada kartus proses, selanjutnya pihak 

potong mengkonfirmasi kepada bagian Bor, Laci, dan Mahkota bahwa 

komponen telah selesai proses pemotongan. Bagian Potong Pembahanan 

mengkonfirmasi kepada PPIC bahwa barang telah dipotong sesaui dengan 

spesifikasi kartu proses. 

4)   Bagaian Bor, Laci dan Mahkota mengambil komponen pada bagian 

potong pembahanan untuk dilakukam produski sesuai dengan standart 

operating Procedur (SOP).kemudian Pihak Quality control melakukan 

pengecekan pada proses kerja bagian pada bagian Bor, Laci, dan mahkota. 

5) Setelah itu pihak Bor melakuakn Bor pada komponen Body dan Non Body. 

Bagian Laci membuat komponen laci, serta bagian Mahkota membuat 

komponen mahkota bagian almari, meja belajar lemari hias sesuai dengan 

standart operating Procedur (SOP). Bor, Laci dan mahkota 

mengkonfirmasi bagian Edging bahwa barang telah selesai pada proses 

tersebut dan mengkonfirmasi pada PPIC bahwa komponen telah dilakukan 

sesuai dengan kartu proses. 

6) Pihak Edging melakukan proses Kerja sesuai dengan standart operating 

Procedur (SOP). pihak Quality Control melakukan pengecekan barang 

dan setelah itu mengkonfirmasi pada bagian packing serta mengkonfirmasi 

kepada Bagian PPIC bahwa barang telah sesuai dengan standart operating 

Procedur (SOP).   

7) Untuk komponen body seperti pintu masuk pada area motif untuk 

diberikan motif sesuai dengan lembar mapping produk dengan cara router 

atupun sablon.untuk teknik router diperlukan waktu setengah hari dalam  

pelaksanaanya,sedangkan untuk teknik sablon diperlukan waktu selama 1-

2 hari untuk proses pengeringan sablon, setelah itu bagian operator 

Packing membawa komponen – komponen tersebut ke area Packing. 

8) Pihak Supervisor Packing melakukan pengecekan barang pada area 

Packing apakah komponen sesaui dengan kartu proses dan melaporkan 

apabila terjadi kekurang pada komponen maka supervisor Packing 

mengkonfirmasi kepada supervisor produksi terkait. Apakah barang ini 
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sedang direvisi maka barang segera dimasukan pada arae Packing agar 

segara dipacking dan apabila terjadi kecurangan pada pihak bor ketika 

komponen rusak dilaporkan dalam keadaan jumlah yang sesuai. Maka 

supervisor Bor meminta surat permintaan barang pada bagian PPIC dan 

melakukan teguran pada bagian Bor terkait. dan bagian Packing membuat 

Surat terima produk untuk diserahkan pada bagian Finishh product. 

9) Sebelum barang masuk pada area Finish product maka barang tersebut 

harus dilakukan pengecekan oleh pihak Inspeksi apakah barang itu sesuai 

dengan standart kualitas mutu.       

D. Pengendalian kuantitas produk. 

1. Pihak Inspeksi telah melaporkan kepada Supervisor Quality control dan 

kepala produksi bahwa dalam 1 palet terdapat ketidak sesuaian atau 

ketidak lengkapan pada salah satu box,contohnya pada palet 1 

ditemukan rak sekrup tidak ada 1 pcs dalam 1 box.   

2. Supervisor Quality Control melakukan konfrimasi kepada bagian 

packing bahwa telah ditemukan ketidak sesuaian box dengan kriteria 

kurang Rak Sekrup 1 pcs dalam 1 box. 

3.  Supervisor Packing melakukan penelusuran Rak Sekrup tersebut 

apakah Rak Sekrup tersebut terdapat pada bagian Revisi atau pada 

bagian operator terkait. 

4. Apabila Rak Sekrup ditemukan pada bagian Revisi maka barang 

tersebut dimasukan kedalam box yang tidak sesuai tadi, dan apabila 

Rak Sekrup tidak ada pada bagian Revisi maka Supervisor melakukan 

konfirmasi kepada supervisor produksi yang terkait.supervisor produksi 

terkait melakukan penelusuran Rak sekrup tersebut apabila ditemukan 

dalam keadaan barang rusak (Pecah) dan belum diajukan surat 

permintan barang maka supervisor tersebut melakukan pengajuan surat 

permintaan barang kepada bagian PPIC dan bagian PPIC membuat 

suart permintaan barang dan memberikan ACC suart permintaan barang 

atas persetujuan dari kepala produksi 
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Flow Chart Permintaan Dan Pengeluaran Bahan baku Gudang 

 

Gambar 2.2. 

 Flow Chart Permintaan Dan Pengeluaran bahan baku Gudang. 
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3.2. Hasil Pengamatan Di Bidang Industri  

Selama pelaksanaan kegiatan kuliah kerja magang (KKM) dengan waktu 

satu bulan pada Ud. Karya Jati Jombang. Saya menemukan kendala dalam 

menyelesaikan tugas – tugas yang diberikan selama pelaksanaan magang. Adapun 

kendala yang dihadapi adalah kurang adanya pelatihan terhadap karyawan 

sehingga membuat pengendalian mutu belum terlaksana sebaik mungkin. 

3.3. Landasan teori  

perusahaan manufaktur adalah sebuah badan usaha yang mengubah barang 

mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi yang memiliki nilai jual. 

Dalam  proses pengolahannya, perusahaan mengoperasikan mesin, peralatan, dan 

tenaga kerja dalam satu medium.Semua proses dan tahapan yang dilakukan dalam 

kegiatan manufaktur mengacu pada standart operating Procedur (SOP) yang 

dimiliki masing-masing satuan kerja. Adapun furniture / mebel merupakan 

perlengkapan rumah yang mencakup semua barang seperti Almari, Rak TV, Meja 

Rias, Rak serba Guna, Meja Komputer, dan lain sebagainya. 

Oleh sebab itu Ud. Karya Jati merupakan perusahaan “Manufacture Of 

Furniture”. Ud. Karya Jati bertekad untuk selalu berusaha  menciptakan perbaikan 

secara terus - menerus dalam setiap proses kerja dan selalu bekerja sebaik – 

baiknya untuk menciptakan kepuasan pelangan, demi kesejahteraan semua pihak 

yang terlibat harus benar – benar memahami isi dan makna yang terkandung 

dalam pedoman mutu Ud. Karya Jati. Adapun istilah pada pedoman mutu 

meliputi: 

1. Audit 

Suatu kegiatan terdokumentasi yang dilakukan untuk memverifikasi 

sistem pengendalian mutu dengan pemeriksaan atau penilaian dari bukti 

objektif untuk pemenuhan pada sistem mutu yang telah ditetapkan.  

2. Catatan Mutu 

Catatan – catatan dari hasil implementasi sistem mutu yang harus 

disimpan.   
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3. Dokumen 

Semua kertas kerja yang dipakai sebagai dasar pelaksaan sistem 

manajemen mutu yang meliputi : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Instruksi Kerja Bagian Packing. 

Instruksi kerja bagian Packing adalah  lembar kerja  yang diguanakan  

untuk Seting Finish dalam penyelesaian produk sebelum masuk area Packing, 

apakah produk itu sesuai dengan standart operating Procedur (SOP). 
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Gambar 2.4. Mapping Product. 

Mapping Produk merupakan dokumen  yang digunakan sebagai acuan 

oleh pihak operator dalam  pembuatan produk yang menegenai ukuran 

komponen dan sparet part dari sampel untuk proses produksi massal. 
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Gambar 2.5.  Dasar Pembuatan Instruksi Kerja. 

Dasar Pembuatan Instruksi Kerja digunakan untuk menentukan target 

penyelesaian produk pada bagian Operator Produski dengan tujuan agar 

pengiriman barang dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan suplier atau 

konsumen. 
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Gambar 2.6. Surat Terima Hasil Packing . 

Surat Terima Hasil Packing digunakan untuk menentukan hasil dari proses 

Packing yang akan masuk pada area Finish product. Surat terima hasil packing 

terdiri dari dua warna yaitu putih untuk bagian Finish Product dan merah untuk 

bagian Inspeksi. 
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Gambar 2.7.Cek List  Inspeksi. 

Cek list inspeksi digunakan untuk mengendalikan mutu produk. Apakah 

barang itu sesuai dengan standart operating Procedur (SOP) perusahaan. Cek list 

inspeksi biasanya dibandel dengan surat terima hasil packing. 
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4. Inspeksi  

Pengecekan dengan cara membandingkan dengan standart yang ada. 

5. Konsesi / kelonggaran 

Wewenang untuk memakai atau melepas sejumlah terbatas produk, 

bahan. Komponen atau persediaan yang tidak memenuhi persyaratan yang 

ditentukan. 

6. Ketidak sesuaian  

Suatu penyimpangan baik dalam dokumentasi atau penerapan proses 

yang menyebabkan mutu sebuah produk atau proses tidak bisa diterima atau 

tidak sesuai dengan standart.  

7. Mutu 

Keseluruhan ciri dan karakteristik sebuah produk yang mendukung 

kemampuannya untuk memuaskan kebuuhan / keinginan pelangan.  

8. Prosedur 

Sebuah dokumen yang menjabarkan tahapan – tahapan 

untukmenyelesaikan suatu tugas. . 

9. Pedoman Mutu  

Sebuah dokumen yang mejabarkan kebijakan mutu dan tangung 

jawabpada umumnya dari sebuah organisasi. 

10. Rencana Mutu 

Sebuah dokumen yang diturunkan dari sebuah sasaran mutu yang 

menjabarkan praktek, sumber dayadan kegiatan tertentu yang berkaitan 

dengan cara pencapaian targetdari suatu kontrak atau proyek dan order. 

11. Sertifikat 

Sebuah dokumen, yang ditanda tanggani oleh pihak yang berwenang, 

yang menyatakan kesesuaian nahwa pada saat penandatanganan,produk / 

sistem memenuhi persyaratan yang ditentukan. 
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12. Verifikasi 

Penegcekan pada aktifitas yang dilakukan, atau kegiatan meninjau, 

menginspeksi, menguji, mengecek, atau lain – lain yang menegaskan dan 

mendokumentasikan apakah produk, proses atau dokumen sesuai dengan 

persyaratan yang ditentukan. 

13. Instruksi Kerja 

Sebuah dokumen yang menjelaskan bagaimana aktifitas tersebut di 

lakukan untuk menyelesaikan suatu tugas tertentu. 

3.4. Cara mengatasi masalah  

Dengan adanya  kendala yang saya hadapi ketika melaksanakan kegiatan magang, 

saya mencari solusi untuk megatasi masalah tersebut. Adapun beberapa cara yang 

saya gunakan dalam mengatasi masalah  adalah melakukan persiapan pengecekan 

komponen  dan jumlah kuantitas produk beserta karton box yang sesuai dengan 

kode barkot produk sebelum proses packing 
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BAB 4 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Ud. Karya Jati  merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri 

dalam pembuatan furniture / mebel yang berlokasi di Jl. Tirta Buana No. 12 

Keplaksari  Kec. Peterongan Kab. Jombang Jawa Timur, yang memproduksi 

bermacam jenis produk furniture / mebel seperti : Almari, Rak TV, Meja Rias, 

Rak serba Guna, Meja Komputer, dan lain – lain, Yang berasal dari bahan baku 

utama particle board. Berawal pada tahun 2005. Ud. Karya Jati merupakan 

industri yang telah menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2015 yang 

disertifikasi oleh salah satu lembaga sertifikasi yang ada di indonesia. Dalam 

sistem pengendalian Ud. Karya jati  dapat dilaksanakan melalui peranan inspeksi 

dengan menggunakan acuan dokumen -.dokumen normatif yang sesuai dengan 

SNI ISO 9001 : 2015, yang nantinya akan dijadikan sebagai persyaratan sistem 

manajemen mutu.  

Berdasarkan kegiatan magang yang dilakukan oleh penyusun di Ud. Karya 

Jati, penyusun telah menjalankan kuliah kerja magang dengan baik, selain itu 

dalam masa kuliah kerja magang penyusun mendapatkan pengetahuan serta 

wawasan tentang peran dan fungsi yang ada di Ud. Karya Jati. 

Dari permasalahan diatas dapat disimpulka bahwa, untuk mengendalikan 

kurang adanya pelatihan terhadap karyawan maka dilakukan persiapan 

pengecekan komponen  dan jumlah kuantitas produk beserta karton box yang 

sesuai dengan kode barkot produk sebelum proses packing. 
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4.2. Saran 

Berdasarkan apa yang telah penyusun lalui selama satu bulan di Ud. Karya 

Jati, kabupaten Jombang di bidang perindustrian. Penyusun mempunyai 

beberapa usulan yang disarankan  bagi  kebaikan segala pihak yang terkait 

dengan kuliah kerja magang (KKM) yakni : 

 Bagi mahasiswa  

1) Mahasiswa harus memperispkan diri sebelum dan selama melaksanakan 

KKM, sehingga apa yang dipelajari waktu kuliah dapat diaplikasikan. 

Terkait hal ini seorang mahasiswa hendaknya menguasai satu bidang 

secara mendalam. Sehingga dalam dunia kerja kerja mampu mempunyai 

satu kemampuan yang matang dan dikuasai, serta bersaing baik. 

2) Mahasiswa hendaknya proaktif dalam proses magang karena manfaat yang 

diperoleh hanya untuk diri sendiri, bekal pengetahuan ketika memasuki 

dunia lapangan kerja. 

 Bagi Instansi tempat KKM  

Setelah  penyusun  melakukan praktik kerja lapangan selama 30 hari di 

Ud. Karya Jati, kabupaten Jombang, penyusun memberikan saran beberapa 

saran – saran yang mungkin dapat menjadi bahan masukan untuk Ud. 

Karya Jati. Adapun saran – saran yang dapat penyusun sampaikan sebagai 

berikut : 

1) Ud. Karya Jati telah bekerja keras, melakukan yang terbaik untuk 

memberikan kinerja yang terbaik. 

2) Evaluasi kinerja pegawai seharusnya dilakukan perminggu untuk 

memberikan Reward atau Punishmen di akhir bula sebagai motivasi 

kinerja pegawai. 
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